
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Ketika dunia dengan teknologinya semakin berkembang tidak terbendung, ada 

suatu kenyataan bahwa semua orang menginginkan kebaikan, atau yang mau lebih 

tinggi lagi, yakni kebahagiaan. Keinginan untuk bahagia bukan saja berlaku untuk 

masyarakat zaman Sokrates, Plato dan Aristoteles, serta para pemikir besar yang 

hidup setelah mereka, tetapi juga berlaku untuk semua orang yang hidup saat ini, 

zaman yang penuh fenomena artifisial dan serba instan. Di zaman ini pula, 

pertanyaan tentang etika dan kebahagiaan masih tetap sama, “bagaimana saya dapat 

hidup bahagia?” 

 Tampaknya, kebaikan dan kebahagiaan diinginkan oleh semua orang. Apa 

pun status dan kedudukan seorang manusia dalam suatu masyarakat, keinginan untuk 

bahagia berlaku sama. Kebahagiaan menjadi kerinduan manusia, sekaligus 

menegaskan status manusia yang selalu mencari yang terbaik sejauh ia dapat 

mencarinya. Kalau keinginan akan kebaikan dan kebahagiaan itu tetap sama, itu 

berarti bahwa keinginan ini memiliki karakter universal dalam dirinya.   

 Dalam perjalanannya, sejarah membuktikan bahwa kebaikan atau 

kebahagiaan tidak memiliki tafsiran atau pemahaman tunggal. Sama seperti 

kebenaran tidak ditafsir secara tunggal meskipun kebenaran itu hanya satu, demikian 

juga halnya dengan etika kebaikan atau kebahagiaan. Terdapat variasi penafsiran 

serta cara mendapatkan kebahagiaan, bahkan berlaku hingga zaman sekarang, zaman 

ketika teknologi memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. 

Salah satu persoalan krusial yang tengah dialami homo digitalis dewasa ini 

adalah kesalahan dalam mengartikan kebahagiaan. Kebahagiaan yang diiming-imingi 

homo digitalis lebih banyak bertumpu pada produk-produk teknologi. Dengan 

kecenderungannya ini, homo digitalis sering kali jatuh dalam persoalan-persoalan 



etis, yang kemudian berlanjut pada pengangkangan terhadap makna kebahagiaan 

yang utuh. Dengan kata lain, kebahagiaan yang semula diharapkan bersumber pada 

penemuan-penemuan lewat teknlologi justru menghadirkan problem lebih lanjut 

dalam diri manusia. Alih-alih mencapai kebahagiaan, manusia justru terjerembab ke 

dalam sejumlah persoalan yang sukar dibendung akibat terjangan teknologi yang kian 

marak. 

Teknologi digital kini banyak membidani banyak persoalan baru. Depresi 

yang berkepanjangan, kecemasan yang berlebihan, kecanduan terhadap produk-

produk teknologi adalah sejumlah contoh runyam yang memperlihatkan betapa 

teknologi yang semula diharapkan sebagai sarana mencapai kebahagiaan, justru lebih 

banyak menghadirkan situasi yang berlawanan. Teknologi digital justru menciptakan 

banyak keresahan. Pada tataran etis, dampak runyam teknologi digital tampak dalam 

sejumlah ketimpangan yang dibuat oleh manusia. Eksibisionisme, sensasi  minus 

prestasi, menghilangnya batas-batas privat dan sosial, mengaburnya batas yang tabu 

dan wajar, menjadi panorama buruk yang memperlihatkan betapa teknologi digital 

telah beralih menjadi musuh yang patut diwaspadai. 

Tak bisa disangkal, bahwa teknologi digital, di suatu sisi, merupakan bukti 

kemajuan yang membongkar tatanan lama kehidupan manusia. Teknologi digital 

dalam pelbagai bentuknya adalah suatu bukti kemajuan IPTEK, yang dengannya 

manusia diperbantukan dalam menjalankan seluruh aktivitasnya. Dalam bahasa 

Herakleitos, perubahan sesungguhnya adalah wujud dari keteraliran atau pantharei, 

yang di dalamnya pun manusia ‘dipaksa’ turut berubah seiring perubahan waktu yang 

terjadi. Teknologi memudahkan manusia dalam bekerja, membantu manusia dalam 

memperoleh informasi, sarana yang memungkinkan manusia bisa mengenal dan 

dikenal yang lain. Di sisi lain, ketika tidak diakrabi dengan bijak, teknologi 

berpotensi menjadi mesin yang meneror banyak hal. Teknologi bisa merampas 

kebersamaan, menghadirkan kecemasan, alat yang menjauhkan manusia dari 

keutamaan-keutamaan etis, jembatan yang menghubungkan manusia dengan ragam 

tindakan amoral. 



Hemat penulis, apa yang menjadi sorotan Aristoteles dalam seluruh 

pembahasannya tentang etika kebahagiaan seiring dengan perjuangan bangsa 

Indonesia saat ini, yaitu pembentukan karakter bangsa dalam proses mewujudkan 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang menjunjung nilai-nilai etis dan keadaban 

yang menjamin kualitas watak seseorang. Lantas, bagaimana proses pembentukan 

watak yang baik, sehat dan bersih di dalam era digital seperti sekarang ini? Zaman 

bisa saja berubah, namun ketahanan watak dan mentalitas yang baik sejatinya tidak 

pernah boleh berubah atau dirongrong dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Proses penyadaran (conscientization) yang melibatkan peran hati nurani yang 

baik, benar dan dapat dipertanggungjawabkan adalah sebuah kemendesakan. Hal ini 

beralasan, mengingat peran hati nurani mulai tumpul  dan bahkan hampir mati karena 

desakan keadaan zaman yang berkembang begitu pesat. Nilai-nilai dasariah hidup 

manusia mulai dilupakan dan ditinggalkan karena perkembangan zaman yang 

menjunjung kedaulatan teknologi canggih. Yang dikejar atau diburu manusia modern 

adalah penguasaan teknologi sedemikian  rupa, sehingga tidak memberikan tempat 

khusus untuk mengembangkan dan memajukan peran hati nurani manusia yang 

sedang mengalami krisis.  

5.2 Saran 

Persoalan-persoalan etis pasca melejitnya dominasi teknologi digital serentak 

menuntut pandu-pandu objektif, demi suatu usaha pembebasan dan misi metanoia. 

Teknologi yang telah dan akan terus membawa dampak buruk mengundang suatu 

sikap mawas diri, terutama untuk membebaskan manusia dari segala bentuk 

kecacatan yang berkepanjangan. Berangkat dari kerangka berpikir Aristoteles tentang 

kebahagiaan yang dibahas dalam tubuh tulisan ini, maka hemat penulis, langkah-

langkah berikut perlu diupayakan dalam menghadapi segala bentuk tawaran-tawaran 

buruk teknologi.  

Pertama, mengaktifkan semangat berfilsafat. Filsafat, hemat penulis, tidak 

hanya diperuntukkan bagi para mahasiswa filsafat. Semua orang perlu terlibat dalam 



pergumulan filsafat yang sama, seturut porsi dan konteks keberadaannya. Kekuatan 

filsafat ada pada keinginan untuk selalu bertanya. Bagi homo digitalis, filsafat lebih-

lebih dimulai dengan pertanyaan mendasar ini, ‘pentingkah saya terlibat secara jauh 

dalam teknologi digital?’ Pertanyaan ini bukan bermaksud menafikan peran teknologi 

digital, melainkan suatu awasan supaya manusia menghindari sikap ekstrem di 

hadapan teknologi. Pertanyaan dalam terang filsafat tidak dipahami sebagai suatu 

upaya mengantar manusia kepada pencarian realitas yang dangkal dan semu. Lebih 

jauh, pertanyaan filsafat menjangkau hal-hal yang luput dari perhatian manusia pada 

umumnya, manusia yang sekadar meramaikan perubahan, tanpa memiliki arah dan 

tujuan di balik keterlibatannya itu. 

Pertanyaan ini sekaligus menghadirkan tanggung jawab etis bagi setiap 

pengguna teknologi, agar mampu memilah dan memilih batas-batas kenormalan di 

hadapannya. Sebagaimana diungkapkan Capputo, Filsafat, dalam sejarahnya memang 

tidak serta-merta membuat bangunan fisik tertata rapi. Tetapi dengan berfilsafat, 

mental dan karakter seseorang dapat dibentuk. Atas kesadaran pentingnya filsafat ini, 

maka hemat penulis, aktivitas berteknologi yang dilandasi filsafat akan membebaskan 

manusia dari segala bentuk kecacatan dan model-model kesesatan. 

Kedua, membentuk lingkaran pergaulan yang bermutu, unggul. Tak 

disangkal, relasi yang dibangun pada ruang korporeal turut berpengaruh terhadap 

tindakan seseorang di ruang virtual-digital. Pergaulan yang ‘salah’ di ruang 

korporeal, yang sekadar berlandaskan asas kesenangan dan kenikmatan, misalnya, 

akan membentuk kecenderungan buruk yang dibawa seseorang di ruang digital. 

Kedua dunia ini hemat penulis sangat bertalian erat. Karenanya, membentuk pola 

pergaulan yang bermutu dan unggul pada kedua bentuk dunia ini sebetulnya adalah 

suatu bentuk kemendesakan, yang mampu membebaskan homo digitalis dari bentuk-

bentuk kecacatan tindakan. 

Ketiga, membuat filterisasi yang autentik. Setiap orang dalam budaya etnik 

dan daerah harus terbiasa dengan wacana kritik diri, yaitu melihat secara kritis, 



sampai sejauh mana misalnya, upaya perjuangan identitas dan nilai-nilai budaya 

global dalam rupa teknologi berguna dan dapat dipertahankan di dalam konteks 

pergaulan dewasa ini. Untuk itu diperlukan pembelajaran, khususnya pembelajaran 

bagaimana kita menjalani hidup tidak sebagai sesuatu yang diterima begitu saja, 

tetapi melihatnya dengan kritis, apa yang berubah dalam hidup? Siapa yang 

mengonstruksi perubahan itu? Apa skenario perubahannya? Nilai-nilai apa yang 

diperoleh dari perubahan itu? Nilai-nilai etis-moral apa saja yang hilang? Ke arah 

mana perubahan tersebut? Sesuaikah perubahan nilai itu dengan ideologi dan nilai-

nilai tradisi budaya masyarakat setempat? 

Keempat, menciptakan keterbukaan mental. Di dalam konteks 

kesalingbergantungan kultural, harus dikembangkan mind-set yang baru yang cukup 

akomodatif, fleksibel dan dinamis, sehingga di dalamnya budaya-budaya lain (budaya 

daerah, budaya nasional, bangsa asing dan budaya global) dilihat sebagai mitra di 

dalam proses pengembangan diri secara terus-menerus, melalui sebuah arena yang 

dikatakan Gurnah sebagai cultural game atau language game, bukan sebaliknya, 

sebagai musuh budaya yang harus diperangi. 

Kelima, menghindari sifat ekstrem. Perlu ada kesadaran, bahwa perubahan 

adalah sebuah situasi yang pasti dalam diri manusia. Terhadap perubahan, manusia 

perlu menghindari sikap eksttrem. Dalam konteks homo digitalis dewasa ini, 

menghindari sikap ekstrem berarti tidak menerima budaya global yang baru sebagai 

penggiring ke arah pengucilan kultus lokal. Budaya global boleh saja diterima tanpa 

harus menghilangkan karakter dasar dari kebudayaan lokal daerah, seperti budaya 

untuk menjunjung tinggi norma-norma etis. 

Keenam, moralisasi ruang digital. Moralisasi dalam pengertian menyusun dan 

mengadakan sosialisasi etika komunikasi digital. Motivasi internal untuk patuh 

kepada hokum dapat diberikan oleh moralitas. Atas dasar ini, maka yuridifikasi perlu 

disertai dengan sosialisasi etika komunikasi digital yang menghimbau kesadaran 

moral pengguna teknologi digital, seperti gawai, untuk melakukan pekerjaan-



pekerjaan yang baik dan unggul. Mengutip Habermas, yuridifikasi yang dimaksud 

ialah bagian dari proses rasionalisasi dunia-kehidupan. 

Ketujuh, penguatan peranan kepemimpinan pluralis di era digital. Komunikasi 

yang dibangun dalam dunia digital mesti membutuhkan model, dan model ini bisa 

diberikan oleh ‘demagog’ atau elite demokratis yang pluralis. Lapisan kepemimpinan 

ini, hemat penulis, perlu terus-menerus mengorientasikan para pengguna piranti 

teknologi digital kepada nilai-nilai moral-etis kemanusiaan, sambil membuka 

kesempitan berpikir para pengguna teknologi digital (homo digitalis).  
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